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Abstrak 

Indonesia memiliki beragam kebudayaan yang bisa diterapkan dalam pembelajaran matematika. Contoh 

kebudayaan yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika adalah atap rumah adat Suku Baduy yang 

memiliki bentuk segitiga dan permainan Dengklaq Ember yang memiliki berbagai bentuk geometri. Penelitian 

ini bertujuan untuk menghasilkan produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis etnomatematika yang 

berkualitas pada materi Perbandingan Trigonometri. Kualitas LKPD diuji berdasarkan aspek kevalidan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah research and development (R&D) dengan model 

pengembangan 4-D yang disesuaikan menjadi 3-D yaitu define, design, dan develop. Pada proses define peneliti 

menelaah literatur matematika terkait etnomatematika dan menentukan topik pembelajaran yang berkaitan 

dengan perbandingan trigonometri. Pada proses design peneliti menyusun LKPD berbasis etnomatematika 

dengan konteks dan topik yang sesuai dengan hasil pada proses sebelumnya. Pada proses develop, peneliti 

melakukan uji validasi dengan ahli dan rekan sejawat. Instrumen untuk mengukur kualitas LKPD yaitu angket 

lembar validasi untuk mengukur kevalidan. Hasil penelitian ini menunjukkan kualitas kriteria kevalidan dengan 

persentase nilai keseluruhan adalah 90,4 %. Dengan demikian, pengembangan LKPD Penerapan Perbandingan 

Trigonometri pada Segitiga Siku-Siku dalam Kehidupan Sehari-hari Berbasis Etnomatematika berkualitas baik 

dan dapat digunakan dalam pembelajaran matematika. 
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1. PENDAHULUAN 

Matematika memiliki peranan besar dalam 

kehidupan sehari-hari manusia. Matematika 

berkaitan erat dengan hampir semua aspek 

kehidupan manusia, termasuk dengan budaya 

yang berkembang di masyarakat. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Darmayasa et al., 

(2018) yang menyatakan bahwa matematika 

memiliki kaitan yang sangat erat dengan 

kehidupan sehari-hari dan budaya masyarakat. 

Akan tetapi, pada kenyataannya matematika 

masih menjadi pelajaran yang dianggap sulit 

dan membosankan oleh siswa karena terdapat 

banyak rumus di dalamnya. Salah satu faktor 

yang menyebabkan hal tersebut adalah 

ketidaksesuaian pendidik dalam 

membelajarkan matematika (Lado et al., 2016). 

Selain itu, alasan lainnya adalah karena 

pelajaran matematika yang dialami peserta 

didik di sekolah kadang memiliki perbedaan 

dengan masalah matematika 

 

 

 

 

yang mungkin mereka temui dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal tersebut kemudian menyebabkan 

peserta didik kesulitan dalam menghubungkan 

keterkaitan antara konsep matematika 

permasalahan pada kehidupan sehari- harinya 

termasuk dengan budaya di lingkungan sekitarnya 

(Ketut et al., 2019). 

Kesulitan peserta didik dalam mengaitkan 

matematika dengan kehidupan sehari-harinya 

menjadi faktor utama untuk melaksanakan 

pembelajaran matematika berbasis budaya. 

Pembelajaran tersebut dapat diterapkan dengan 

pendekatan Etnomatematika. Selain memudahkan 

peserta didik dalam mengaitkan matematika dan 

kehidupan nyatanya, pembelajaran berbasis budaya 

juga sebagai langkah memperkenalkan 

kebudayaan lokal dan sekaligus melestarikan 

kebudayaan tersebut. Menurut Darmayasa et al., 

(2018), etnomatematika merujuk pada studi yang 

mengkaji matematika 
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dalam kaitannya dengan budaya. 

Menggunakan etnomatematika sebagai 

pendekatan dalam pembelajaran akan 

membuat pemahaman peserta didik terkait 

pelajaran tersebut menjadi lebih bermakna 

karena pelajaran yang dialaminya terkait 

langsung oleh kebudayaan yang ada di 

sekitar mereka. Pendapat tersebut sejalan 

dengan pendapat Sarwoedi et al., (2018) 

yang menyatakan bahwa etnomatematika 

bisa digunakan sebagai metode alternatif 

bagi seorang guru agar peserta didik lebih 

mudah memahami matematika. 

Dalam menerapkan pembelajaran 

berbasis budaya dengan etnomatematika, 

diperlukan media pembelajaran yang 

mendukung, efektif, dan sesuai tujuan 

pembelajaran. Salah satu media 

pembelajaran yang bisa digunakan adalah 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Secara umum LKPD adalah perangkat 

pembelajaran yang berfungsi sebagai sarana 

pendukung suatu rencana pembelajaran. Di 

dalam LKPD sendiri terdapat petunjuk, 

materi diskusi, ringkasan, tugas terkait 

materi terkait, dan segala petunjuk yang 

menuntun aktivitas peserta didik selama 

mengikuti pembelajaran (Salirawati, 2004). 

Dalam perkembangannya, terciptalah 

LKPD Elektronik (E-LKPD) yang 

merupakan LKPD berbentuk elektronik dan 

bisa diakses tanpa terbatas ruang dan waktu 

dan biasanya diakses dengan smartphone 

atau laptop berbantu internet (Lailiah et al., 

2021). Penggunaan LKPD maupun E- 

LKPD berbasis etnomatematika dalam 

pembelajaran  dihrapakan  akan 

memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran 

matematika serta meningkatkan hasil 

belajar mereka. Salah satu materi 

matematika yang dapat dibelajarkan 

dengan etnomatematika adalah 

Trigonometri. Materi trigonometri didasari 

oleh perhitungan ukuran-ukuran sisi dan 

sudut segitiga. Materi ini dapat dikaitkan 

dengan beberapa kebudayaan di Indonesia. 

Berdasarkan pemaparan di atas, 

peneliti hendak mengembangkan LKPD 

berbasis etnomatematika pada materi 

perbandingan trigonometri segitiga siku- 

siku.    Penelitian    ini    bertujuan    untuk 

menghasilkan LKPD yang berkualitas dan 

layak digunakan dalam pembelajaran 

matematika berbasis budaya. 

1. KAJIAN LITERATUR 

D’Ambrosio (1977) pertama kali 

mengenalkan istilah Etnomatematika yang 

didefinisikan sebagai berikut: “The prefix 

ethno is today accepted as a very broad 

term that refers to the social cultural 

context and therefore includes language, 

jargon, and codes of behavior, myths, and 

symbols. The derivation of mathema is 

difficult, but tends to mean to explain, to 

know, to understand, and to do activities 

such as ciphering, measuring, classifying, 

inferring, and modeling. The suffix tics is 

derived from techné, and has the same root 

as technique.” 

Artinya dalam   bahasa  Indonesia 

adalah: awalan  kata “ethno”  dapat 

dimaknai sebagai istilah yang mengacu 

pada konteks sosial budaya, termasuk 

bahasa, kode perilaku, jargon, mitos, dan 

simbol. Kata dasar “mathema” sering 

diartikan      sebagai     menjelaskan, 

mengetahui, memahami, dan melakukan 

berbagai  aktivitas  seperti    mengkode, 

mengukur,            mengklasifikasi, 

menyimpulkan,   dan   memodelkan. 

Akhiran “tics” diturunkan dari kata techne 

yang memiliki makna sama dengan teknik. 

Secara istilah, Etnomatematika dapat 

didefinisikan sebagai "The mathematics 

which is practiced among identifiable 

cultural groups such as national- tribe 

societies, labour groups, children of 

certain age brackets and professional 

classes"   (D’ambrosio,  1985)   yang 

memiliki arti “Etnomatematika adalah 

matematika yang   dipraktikkan    oleh 

kelompok   budaya  tertentu,  kelompok 

buruh, anak-anak dari masyarakat kelas 

tertentu, kelas-kelas profesional, dan lain 

sebagainya”    (D’Ambrosio,   1985). 

Etnomatematika  dalam   pembelajaran 

matematika dapat    mencakup semua 

bidang termasuk arsitektur, tenun, jahit, 

pertanian,    hubungan     kekerabatan, 

ornamen, spiritual, praktik keagamaan, 

dan lain sebagainya. 

Salah satu cara menerapkan 

pembelajaran berbasis etnomatematika 
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adalah dengan menggunakan LKPD 

(Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis 

etnomatematika. Menurut Prastowo (2014) 

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah bahan 

ajar yang dicetak dalam bentuk lembaran-

lembaran yang disusun secara sistematis 

dan berisi materi, ringkasan, dan petunjuk 

siswa dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan kompetensi 

dasar. 

Di dalam LKPD berbasis 

etnomatematika perlu adanya suatu kaitan 

antara matematika yang ingin dibelajarkan 

dengan suatu unsur kebudayaan. Salah 

satu materi matematika yang dapat 

dikaitkan dengan unsur kebudayaan 

adalah materi perbandingan trigonometri. 

Perbandingan trigonometri adalah 

perbandingan ukuran suatu segitiga siku- 

siku apabila ditinjau dari salah satu sudut 

pada segitiga. 

Beberapa penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini adalah penelitian 

oleh Kadek, Sumandya, dan Putu (2023) 

yang berjudul E-LKPD Berbasis 

Etnomatematika Pada Materi 

Trigonometri. Penelitian tersebut bertujuan 

untuk mengetahui kualitas serta 

karakteristik E-LKPD berbasis 

etnomatematika yang baik dengan materi 

trigonometri. Data-data pada penelitian ini 

berasal dari guru, validator, serta peserta 

didik dari SMK Negeri 1 Denpasar. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa E-LKPD 

yang disusun sudah menjadi media yang 

praktis, layak, dan efektif dengan 

perolehan hasil uji validasi aspek media, 

materi, dan budaya masing-masing 

sebesar 80%, 98%, dan 80%. 

Penelitian yang serupa juga dilakukan 

oleh Sumandya, Muliana, dan 

Sumariantini (2022) yang berjudul 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik Interaktif Berbasis 

Etnomatematika untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X 

SMK. Penelitian ini bertujuan 

menghasilkan produk LKPD berbasis 

etnomatematika untuk kelas X SMK. 

Hasil dari penelitian sekitar 98% praktis 

dari angket respon guru dan 89,9% dari 

respon peserta didik. 92,5% peserta didik 

tuntas, sehingga LKPD yang disusun 

terbukti efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. 

Penelitian lain yang masih relevan 

adalah penelitian dari Riza, Fajriah, 

dan Hidayanto (2022) yang berjudul 

Pengembangan LKPD Elektronik 

Materi Perbandingan Trigonometri 

Pada Segitiga Siku-Siku Berbasis 

Etnomatematika. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menghasilkan LKPD 

yang valid. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan sudah valid dan masih 

perlu diujicobakan kepada peserta 

didik. 
2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penlitian 

dan pengembangan (research and 

development / R&D). Menurut 

Sugiyono (2016), penelitian 

pengembangan atau R&D adalah 

penelitian yang dilakukan untuk 

menghasilkan suatu produk tertentu 

kemudian menguji keefektifan produk 

tersebut. Model pengembangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

model 4-D (define, design, develop, 

disseminate). Dalam pelaksanaannya, 

model pengembangan 4-D dimodifikasi 

oleh peneliti menjadi model 3-D yaitu 

define, design, dan develop karena 

keterbatasan waktu dan biaya dalam 

melaksanakan penelitian. Pengumpulan 

data menggunakan uji kevalidan oleh 

ahli dan rekan sebaya. Instrumen 

penelitian yang digunakan yaitu lembar 

validasi LKPD guna mengukur 

kevalidan produk LKPD. Pedoman 

penilaian kevalidan dapat dilihat pada 

Tabel 1 berikut. 
Tabel 1 Pedoman Penilaian Validasi 

No Pilihan Jawaban Skor 

1 Sangat Sesuai 4 

2 Sesuai 3 

3 Kurang Sesuai 2 

4 Tidak Sesuai 1 

Data nilai uji validitas tersebut 
kemudian dapat dianalisis dengan 
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menghitung rata-rata serta persentase 

kevalidan (P) yang dilakukan dengan 

menggunakan rumus: 

 

𝑃 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
100% 

 
Nilai persentase kevalidan yang 

sudah didapatkan kemudian dibandingkan 

dengan kriteria kevalidan LKPD (Arikunto, 

2010) yang disajikan di Tabel 2 berikut. 

Tabel 2 Kriteria Kevalidan LKPD 

No Persentase Keterangan 
Kevalidan 

1 0% − 45% Tidak valid 

2 46% − 55% Kurang valid 

3 56% − 65% Cukup valid 

4 66% − 79% Valid 

5 80% − 100% Sangat valid 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses pengembangan LKPD berbasis 

Etnomatematika pada materi Perbandingan 

Trigonometri pada Segitiga Siku-siku 

dengan model pengembangan 4-D yang 

dimodifikasi menjadi 3-D. Proses 

pengembangan melalui tiga tahap yaitu define 

(pendefinisian), design (perancangan), dan 

develop (pengembangan). Hasil penelitian 

melalui masing-masing tahap adalah sebagai 

berikut: 

Tahapan define (pendefinisian) 

Dalam tahap ini peneliti melakukan kajian 

literatur terkait etnomatematika melalui 

Google Cendekia. Kajian literatur yang 

dilakukan menjadi dasar dalam 

pengembangan LKPD berbasis 

etnomatematika. Setelah melakukan kajian 

literatur, peneliti menentukan topik 

matematika yang hendak dibawakan dalam 

LKPD dilanjutkan dengan memilih konteks 

kebudayaan yang akan ditampilkan. Peneliti 

memilih topik perbandingan trigonometri 

dalam segitiga siku-siku khususnya dalam 

menerapkan konsep perbandingan 

trigonometri dalam kehidupan sehari-hari. 

Sehingga LKPD yang peneliti susun 

merupakan LKPD yang memfasilitasi peserta 

didik dalam mengintegrasikan pengetahuan 

dan konsep perbandingan trigonometri 

melalui pengerjaan permasalahan kontekstual 

berbasis etnomatematika. 

Tahapan design (perancangan) 

Perancangan dilakukan berdasarkan hasil 

pelaksanaan tahap define sebelumnya. Dalam 

tahap ini dibuat rancangan awal LKPD 

dengan topik dan konteks yang sudah 

diputuskan. Proses merancang  LKPD 

memperhatikan syarat   didaktik,   syarat 

konstruksi, dan syarat teknis. Desain hasil 

rancangan  awal  LKPD berbasis 

etnomatematika pada materi perbandingan 

segitiga siku-siku dapat dilihat pada Gambar 

1, 2, 3, dan 4 berikut. 

 
Gambar 1 Halaman Sampul LKPD 
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Gambar 2 Capaian dan Tujuan 

Pembelajaran 
 

 
Gambar 3 Halaman Apersepsi 

Gambar 4 Halaman Permasalahan 

Kontekstual 

 

Tahap develop (pengembangan) 

Pada tahap pengembangan, rancangan awal 

LKPD beserta instrumen penelitian yang telah 

disusun diserahkan kepada tiga orang validator 

yaitu satu orang dosen pendidikan matematika dan 

dua orang rekan sebaya. Instrumen berupa lembar 

validasi kemudian diisi oleh validator untuk 

menilai kevalidan LKPD. 

Hasil uji kevalidan produk LKPD adalah 

sebagai berikut: Jumlah keseluruhan nilai 

kevalidan LKPD dari ketiga validator adalah 217 

dari nilai maksimal 240. Selanjutnya rata-rata hasil 

keseluruhan nilai yang diperoleh adalah 3,62 dan 

persentase kevalidan sebesar 90,4%. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD yang 

disusun sudah sangat valid berdasarkan kriteria 

kevalidan dan layak digunakan dalam 

pembelajaran. Hasil penilaian kevalidan LKPD 

dapat dilihat pada Tabel 3. Lembar validasi yang 

sudah diisi dosen dan rekan sebaya dapat dilihat 

pada Gambar 5, 6, dan 7. 
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Tabel 3 Hasil Penilaian Kevalidan Produk LKPD 

No Kriteria 
Penilaian Validator 

1 2 3 

1 LKPD memiliki isi yang sesuai berdasarkan Kurikulum 
Merdeka. 

3 4 4 

2 Isi dalam LKPD sudah mencakup capaian pembelajaran 
yang diharapkan. 

3 4 4 

3 LKPD sudah memuat apersepsi dengan mengingatkan 
kembali siswa tentang materi prasyarat. 

4 4 4 

4 LKPD sudah memuat fakta, gambar, dan konsep yang benar. 3 4 4 

5 LKPD sudah memberikan stimulus kepada siswa. 4 4 4 

6 LKPD sudah sesuai dengan karakteristik siswa. 4 4 4 

7 LKPD memuat petunjuk penggunaan. 4 4 4 

8 LKPD mudah digunakan dalam pembelajaran. 3 4 3 

9 LKPD tidak memerlukan waktu yang lama dalam 

penerapannya. 
3 4 3 

10 LKPD tidak memerlukan banyak tenaga dalam 

penerapannya. 
2 3 3 

11 LKPD menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 

sesuai PUEBI. 
3 4 4 

12 Penulisan LKPD menggunakan kalimat sederhana 

dan mudah dipahami. 
4 4 4 

13 LKPD menggunakan istilah yang tepat dan mudah 

dipahami. 
3 4 4 

14 LKPD tidak menggunakan kalimat yang menimbulkan 
penafsiran ganda. 

3 4 4 

15 Penulisan dalam LKPD menggunakan istilah, 
lambang, dan simbol secara konsisten. 

3 4 4 

16 Penggunaan font dalam LKPD memudahkan 

siswa dalam menggunakannya. 
3 4 4 

17 Tampilan cover LKPD menarik minat belajar 
siswa. 

3 3 3 

18 Background sesuai dengan warna tulisan, begitu pun 

sebaliknya. 
3 4 3 

19 Peletakan teks, gambar, dan tabel sudah serasi. 3 4 3 

20 Istilah, notasi, rumus, dan simbol dinyatakan 

dengan jelas. 
4 4 4 

Jumlah 65 78 74 

Rata-rata 3,25 3,9 3,7 

Persentase 81,25% 97,5% 92,5% 
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Gambar 5 Hasil Validasi oleh Dosen Pendidikan Matematika 

 

 

 

 

 
Gambar 6 Hasil Validasi oleh Rekan Sebaya 1 
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Gambar 7 Hasil Validasi oleh Rekan Sebaya 2 
 

 
4. KESIMPULAN 

Pengembangan LKPD berbasis 

etnomatematika pada materi Perbandingan 

Trigonometri Segitiga Siku-siku telah 

memenuhi kriteria valid dengan rata-rata 

skor penilaian validator sebesar 3.62 dengan 

persentase kevalidan sebesar 90,4%. Dengan 

demikian, pengembangan LKPD berbasis 

etnomatematika pada materi Perbandingan 

Trigonometri Segitiga Siku-siku berkualitas 

baik dan dapat digunakan dalam 

pembelajaran matematika. Selanjutnya perlu 

dilakukan uji coba dalam pembelajaran untuk 

melihat keefektifan LKPD yang sudah 

disusun. 
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